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Abstract - One important factor in someone's decision to purchase gold jewelry is the price factor. However, the 

price of gold jewelry varies from store to store. Therefore, a gold jewelry price forecasting system is needed to 

assist customers in determining the right time to buy gold jewelry. This study aims to develop a gold jewelry 

prediction system by comparing two methods: multiple linear regression and Holt-Winter exponential smoothing. 

These two methods were chosen because the researcher wants to compare which method is more accurate in 

predicting the price of gold jewelry. The second reason is that both multiple linear regression and Holt-Winter 

exponential smoothing methods share similarities in using three variables. The three variables in multiple linear 

regression include period (X1), profit (X2), and price (Y), while the variables in the Holt-Winter exponential 

smoothing method include level, trend, and season.  

Keywords - Multiple Linear Regression, Holt-Winter Exponential Smoothing, Gold price forecasting. 

 

Abstrak - Salah satu faktor penting untuk sesorang membeli emas perhiasan adalah faktor harga. Namun, harga 

emas perhiasan dari setiap toko berbeda - beda. Sehingga, diperlukan suatu sistem peramalan harga emas 

perhiasan untuk membantu pelanggan dalam menentukan waktu yang tepat bagi mereka kapan harus membeli 

emas perhiasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem prediksi emas perhiasan dengan cara 

membandingakan dua metode yang menggunakan regresi linear berganda dan holt-winter exponential smoothing. 

Kedua metode ini dipilih karena yang pertama peneliti ingin membandingakan bahwa metode manakah yang lebih 

akurat dalam memprediksi harga emas perhiasan. Lalu yang kedua adalah metode regresi linear berganda dan 

holt-winter exponential smoothing mempunyai kemiripan dengan menggunakan tiga variable. Ketiga variabel 

pada Regresi Linear Berganda meliputi periode (X1), Keuntungan (X2), dan Harga (Y), sedangkan pada variabel 

pada metode Holt-Winter Exponential Smoothing meliputi level, trend, dan season. 

Kata Kunci - Regresi Linier Berganda, Holt-Winter Exponential Smoothing, Peramalan harga emas 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Emas perhiasan adalah emas yang dilebur dan dicampur dengan logam lain kemudian dibentuk menjadi 

perhiasan seperti liontin, kalung, cincin, gelang, anting, dan lain-lain [1]. Toko emas perhiasan XYZ menjual 5 

jenis produk emas perhiasan dengan 4 jenis kadar emas yang berbeda. Produk emas perhiasan yang dijual meliputi 

kalung, gelang, cincin, liontin, dan anting. Sedangkan jenis kadar emas yang digunakan adalaj emas perhiasan 

375 atau 8 karat, emas perhiasan 420 atau 10 karat, emas perhiasan 700 atau 17 karat, dan emas perhiasan 750 

atau 18 karat.  

Toko XYZ menghitung harga jual produk emas perhiasan dengan mengalikan kadar emas produk dengan 

harga emas internasional. Namun, perhitungan manual menyebabkan terjadinya kesalahan yang cukup signifikan 

sehingga dapat menimbulkan kerugian penjualan produk emas perhiasan. Sehingga, prediksi harga emas 

dibutuhkan untuk membantu toko dalam menentukan harga jual produk emas perhiasan dengan memperhitungkan 

perkiraan harga emas, sehingga toko dapat menetapkan harga yang kompetitif dan mengoptimalkan laba. Berbagai 

penelitian terdahulu telah mencoba melakukan prediksi harga emas dengan berbagai algoritma seperti algoritma 

single moving average [2] dan algoritma autoregressive integrated moving average [3]. Namun, berbagai 

penelitian yang ada belum pernah melakukan perbandingan antara beberapa algoritma untuk menilai tingkat 

akurasi algoritma prediksi. Sehingga, penelitian ini melakukan investigasi atas perbedaan keakuratan dua 

algoritma yang dinilai mampu melakukan prediksi harga emas berdasarkan periode waktu yang ditentukan, yaitu 

holt-winters exponential smoothing dan multiple linear regression (regresi linear berganda).  

Holt-winters exponential smoothing memiliki kelebihan dalam menangkap pola, tren, dan musiman dengan 

fleksibilitas dalam mengatur parameter smoothing [4]. Metode ini menggunakan pendekatan smoothing 

eksponensial untuk memprediksi nilai di masa depan berdasarkan data historis, namun, metode ini memiliki 

kekurangan dalam suatu data yang memiliki nilai tidak stabil atau memiliki perubahan tiba-tiba [4]. Sedangkan 
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regresi linear berganda memliki kelebihan dalam memodelkan variabel independen dan dependen dalam 

mengukur pengaruh relatif dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen [5]. Namun 

metode regresi linear berganda memiliki kekurangan karena metode ini memerlukan asumsi linieritas dan sensitif 

terhadap outlier [5]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem prediksi emas perhiasan dengan cara 

membandingakan dua metode yang menggunakan regresi linear berganda dan holt-winter exponential smoothing. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi secara akademis pada pemahaman tentang 

perbandingan antara metode regresi linear berganda dan holt-winter exponential smoothing dalam meramalkan 

harga emas perhiasan. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penentuan Harga Emas Perhiasan 

Setiap toko emas perhiasan memiliki cara berbeda untuk menghitung harga jual produk mereka. Hal ini 

disebabkan banyak faktor salah satunya biaya produksi yang dikeluarkan dari setiap toko yang berbeda-beda.Toko 

emas perhiasan XYZ memiliki cara menghitung harga jual produk emas perhiasan mereka dengan mengalikan 

kadar emas produk lalu dikalikan dengan harga emas internasional. Kemudian jika pelanggan menjual produk 

emas perhiasan mereka akan dikenakan potongan mulai dari 5%-15% setiap gramnya. Misalnya pada bulan 

November 2020 harga emas internasional adalah Rp 1.000.000, maka 1gram emas perhiasan 10 karat dengan 

tingkat kemurnian 42% adalah Rp 420.000/gram. Kemudian jika pelanggan menjual produk emas perhiasan ke 

Toko XYZ, maka akan dikenakan potongan 5-15% tergantung kondisi barang yang dijual. Sehingga harga jual 

menjadi Rp 399.000/gram. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk melakukan penilaian maupun prediksi harga emas. Penelitian [3] 

melakukan prediksi menggunakan algoritma autoregresif integrated moving average (ARIMA). Kemudian 

penelitian [6] menggunakan algoritma double exponential smoothing (DES). Sedangkan penelitian [2] 

menggunakan algoritma single moving average (SMA). Namun, berbagai penelitian tersebut belum memprediksi 

harga emas perhiasan. 

Dikarenakan fluktuasi harga internasional emas, maka penentuan harga emas perhiasan memerlukan 

kecakapan agar tidak terjadi kerugian pada pelanggan. Namun, sedikit penelitian yang telah melakukan investigasi 

atas penentuan harga produk emas perhiasan menggunakan sebuah sistem informasi, baik untuk digunakan oleh 

toko maupun individu yang ingin melakukan perencanaan investasi emas. 

 

B. Regresi Linear Berganda 

Metode regresi merupakan sebuah metode statistik yang melakukan prediksi menggunakan hubungan 

matematis antara variable yaitu variabel independent (X) atau variabel yang mempengaruhi dan variabel 

dependent (Y) atau variabel yang dipengaruhi [7]. Penelitian [8] melakukan investigasi tentang pengaruh harga 

emas dan minyak dunia dengan menggunakan regresi linear berganda, dimana memperoleh hasil bahwa variabel 

harga emas dunia dan minyak dunia dapat mempengaruhi IHSG periode 2016-2019 sebesar 75%.  

Regresi Linear Berganda memiliki dua atau lebih variabel independent (X1, X2, Xn) dengan satu variabel 

dependent (Y). Berikut persamaan pada regresi linear berganda [7]. 

 

Y = a + B1X1 + B2X2 +...+ BnXn  (1) 

 

Dimana variabel (Y) adalah variabel dependen dan variabel (X) sebagai variabel independent. Kemudian nilai 

(a) adalah konstanta dan b1 dan b2 merupakan nilai dari koefisien regresi. 

 

𝐀 = |
𝑛 Σx1 Σx2

Σx1 Σx1^2 Σx1x2
Σx2 Σx1x2 Σx2

|  (2) 

 

𝐇 = |
ΣY

Σx1y
Σx2y

|    (3) 

 

Terdapat lima tahapan dalam menggunakan rumus metode regresi linear berganda. Tahap pertama membuat 

tabel penolong untuk mencari nilai dari variable independent dan dependen X1Y, X2Y, X1X2, X12 dan X22. 

Tahap kedua, dari tabel penolong yang sudah dibuat hitung jumlah dari masing-masing tabel tersebut. Tahap 

ketiga menentukan matriks A dengan rumus (2) dan Matriks H dengan rumus (3). Tahap ke empat menentukan 

nilai determinan dari matriks A dan H. Tahap kelima mencari nilai a, b1, dan b2 dari nilai determinan yang sudah 
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didapatkan pada tahap empat. Selanjutnya melakukan prediksi terhadap variabel yang ingin di prediksi dengan 

rumus (1). 

 

C. Holt-Winters Exponential Smoothing 

Holt-Winters Exponential Smoothing merupakan metode yang tepat untuk memprediksi harga emas perhiasan 

karena memiliki data dengan pola tren musiman [9]. Pada penelitian terdahulu mengenai peramalan harga bahan 

pangan dengan menggunakan holt-winter exponential smoothing menyimpulkan bahwa metode holt-winter 

exponential smoothing sangat baik digunakan untuk melakukan peramalan pada sejumlah bahan pangan karena 

menghasilkan nilai MAPE di bawah 10% [10]. 

Holt-Winter Exponential Smoothing menggunakan tiga konstanta pemulusan yaitu konstanta pemulusan 

standart (α), konstanta pemulusan tren linear (β), dan konstanta pemulusan season atau musim (ϒ) [9]. 

Penggunaan ketiga pemulusan ini diambil secara acak berdasarkan trial dan eror [6].Terdapat alasan pada Holt-

Winters Exponential Smoothing menggunakan tiga pemulusan tersebut dikarenakan data yang dipakai memiliki 

arah tren tertentu dan pada periode atau waktu tertentu data mengalami pembalikan arah atau disebut musiman 

[9]. Berikut persamaan pada Holt-Winter Exponential Smoothing. 

 

𝐿𝑡 = 𝛼 (𝑌𝑡/𝑆𝑡−𝑠) + (1 − 𝛼)(𝐿𝑡−1 + T𝑡−1) (1) 

T𝑡 = 𝛽 (𝐿𝑡 − 𝐿𝑡−1) + (1 − 𝛽) T𝑡−1   (2) 

𝑆𝑡 = 𝛾 (𝑌𝑡/ 𝐿𝑡) + (1 − 𝛾) 𝑆𝑡−𝑠   (3) 

𝐹𝑡+𝑚 = (𝐿𝑡 + 𝑏𝑡𝑚)𝑆𝑡−𝑠+𝑚    (4) 

 

Dimana nilai 𝛼, 𝛽, 𝛾 bernilai antara 0 dan 1 sebagai konstanta, t sebagai indeks periode waktu, s sebagai indeks 

periode musim, m adalah indeks periode waktu yang di prediksi, Lt adalah nilai level, Tt adalah nilai tren, St 

adalah nilai musim, dan Ft+m adalah perumusan prediksi sesuai periode yang ditetapkan. 

Rumus (1) berfungsi untuk mencari nilai level dengan menggunakan konstanta pemulusan alpha (𝛼), rumus 

(2) berfungsi untuk mencari nilai tren dengan menggunakan konstanta pemulusan beta (β), rumus (3) berfungsi 

untuk mencari nilai dari seasonal dengan menggunakan konstanta pemulusan gamma (ϒ). Setelah mendapatkan 

nilai dari ketiga konstanta pemulusan tersebut maka dapat dicari nilai prediksi menggunakan rumus (4).  

Penelitian  [4] menggunakan algoritma holt-winters exponential smoothing untuk meramalkan jumlah 

penumpang kereta api di pulau jawa. Penelitian lain menggunakan algoritma ini pada bidang peramalan harga 

pangan [10], peramalan curah hujan [11], dan peramalan produksi padi [12]. Berbagai hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa algoritma holt-winters exponential smoothing mampu untuk memberikan hasil peramalan 

yang akurat dalam berbagai bidang. 

 

D. Pengujian Akurasi 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) digunakan untuk melakukan pengukuran nilai error pada 

perbandingan antara nilai aktual dan nilai prediksi. MAPE merupakan salah satu alat ukur 

ketepatan model peramalan yang paling sering digunakan dibandingkan MAD, MAE, RMSE atau 

lainnya dikarenakan nilai MAPE lebih mudah untuk diinterpretasikan dibandingkan alat ukur 

yang lain [13].  

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = 
| Xt−Ft|/Xt 

𝑛
 𝑥100   (5) 

 

Rumus (5) menunjukan langkah-langkah dari perhritungan MAPE yang dimana Xt merupakan nilai data 

aktual dan Ft sebagai hasil prediksi. Tanda | | untuk mengubah nilai tetap menjadi absolute kemudian dibagi 

dengan n sebagai jumlah periode waktu. dikalikan 100 persen untuk mendapatkan nilai persentase. Nilai MAPE 

≤ 10% menunjukan bahwa hasil prediksi sangat akurat, Nilai MAPE 10-20% menunjukan bahwa hasil prediksi 

baik namun terdapat sedikit ketidakakuratan dalam prediksi, Nilai MAPE 20-50% menunjukan bahwa hasil 

peramalan cukup baik namun terdapat sedikit ketidakakuratan data prediksi dengan nilai aktualnya, Nilai MAPE 

>50% menunjukan bahwa hasil perediksi yang tidak akurat atau memiliki kinerja yang buruk dan tidak dapat 

diandalkan [13]. 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

Untuk mendukung perbandingan hasil kedua algoritma, penelitian ini membangun sebuah sistem informasi 

prediksi harga emas dengan menggunakan model software development lifecycle waterfall. Model waterfall 

memiliki pendekatan-pendekatan yang sistematis dan berurutan dalam proses pengembangan perangkat 

lunak [14]. Pendekatan tersebut dimulai dari tahap perencanaan hingga tahap pemeliharaan (maintenance) [15].  
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Dalam melakukan peramalan, diperlukan adanya data historis dalam rentang waktu tertentu. Penelitian ini 

menggunakan data historis harga emas Toko Emas XYZ bulan Januari 2021 hingga Desember 2022 untuk kadar 

emas 70% dan 75%.  Hasil prediksi kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan MAPE untuk mengukur 

tingkat kesalahan. Di sisi lain, sistem informasi yang dibangun juga diuji dengan menggunakan metode pengujian 

blackbox. Pengujian blackbox merupakan metode pengujian yang fokus kepada perilaku eksternal perangkat lunak 

tanpa perlu memerikas kode program internalnya [16]. Tujuan pengujian ini adalah untuk memeriksa apakah 

perangkat lunak memenuhi kebutuhan pengguna yang telah ditentukan pada awalnya tanpa perlu membongkar 

kode programnya [16]. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Prediksi Algoritma Holt-Winter Exponential Smoothing 

Data harga emas perhiasan yang dijadikan dataset dalam penelitian ini adalah data harga emas perhiasan 

dengan kadar 70% dan 75% dengan jumlah data harga sebanyak 24 data yang dimulai dari bulan Januari 2021 

hingga Desember 2022. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini memiliki komponen tren dan juga musiman, 

serta memiliki pola tren yang stabil walaupun ada fluktuasi naik dan turun pada harga. Musiman pada dataset 

dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa terdapat pergerakan harga keatas maupun ke bawah yang cukup tajam yang 

muncul secara berkala. 

Langkah pertama proses perhitungan adalah proses inisialisasi atau pemberian nilai awal pada level, trend, 

dan seasonal yang akan digunakan untuk proses perhitungan selanjutnya. Tabel 1 menunjukan nilai awal pada 

level, tren, dan seasonal dari emas 70% dan 75%. Setelah menginisialisasi data, langkah selanjutnya adalah 

melakukan proses prediksi (forecasting) harga emas perhiasan. Tabel 2 menunjukan hasil dari prediksi 

menggunakan rumus (4). Gambar 1 merupakan grafik dari hasil prediksi dengan metode holt-winter exponential 

smoothing dengan kadar emas 70% dan 75%. 

 

Tabel 1. Inisialisasi Data untuk Data Harga Emas 70% dan 75% 

Emas 70% Emas 75% 

Periode Harga Level Trend Season Periode Harga Level Trend Season 

1 675,000   1.0266 1 715,000   1.0172 

2 645,000   0.9810 2 685,000   0.9745 

3 635,000   0.9658 3 675,000   0.9603 

4 650,000   0.9886 4 695,000   0.9887 

5 670,000   1.0190 5 715,000   1.0172 

6 660,000   1.0038 6 705,000   1.0030 

7 670,000   1.0190 7 715,000   1.0172 

8 660,000   1.0038 8 705,000   1.0030 

9 650,000   0.9886 9 700,000   0.9959 

10 650,000   0.9886 10 700,000   0.9959 

11 660,000   1.0038 11 710,000   1.0101 

12 665,000 657500 -354.167 1.0114 12 715,000 702916.7 97.22222 1.0172 

 

Tabel 2. Hasil Prediksi Harga Emas 70% dan 75% 

Emas 70% Emas 75% 

Periode Harga Level Trend Season Forecast Periode Harga Level Trend Season Forecast 

1 674,000 657139.6 -354.229 1.0266 674,636 1 715,000 702916.7 97.22222 1.0172 715,098 

2 640,000 656741.6 -354.667 0.9809 644,299 2 680,000 703012.9 97.2125 1.0171 685,188 

3 635,000 656398 -354.556 0.9657 633,925 3 675,000 703056.9 96.68008 0.9744 675,227 

4 640,000 655956.9 -355.421 0.9884 648,560 4 700,000 703151.2 96.65639 0.9608 695,327 

5 660,000 655522.3 -356.213 1.0188 668,065 5 710,000 703295.1 97.12896 0.9888 715,483 

6 655,000 655139.6 -356.478 1.0037 657,657 6 715,000 703338.3 96.58986 1.0171 705,519 

7 665,000 654761.3 -356.697 1.0189 667,231 7 710,000 703529.4 97.53507 1.0030 715,722 

8 655,000 654385.7 -356.885 1.0037 656,892 8 710,000 703570.7 96.97249 1.0171 705,753 

9 645,000 654013 -357.044 0.9885 646,568 9 709,000 703710 97.39591 1.0030 700,887 

10 645,000 653643.8 -357.165 0.9884 646,199 10 695,000 703888.9 98.21059 0.9959 701,066 

11 655,000 653278.9 -357.242 1.0037 655,770 11 715,000 703926.2 97.60146 0.9957 711,118 

12 670,000 653016.9 -356.29 1.0118 660,369 12 715,000 704062.2 97.98576 1.0101 716,264 
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Gambar 1. Grafik Hasil Prediksi Emas Perhiasan 70% (kiri) dan 75% (kanan) 

 

Model dari suatu data di nilai baik jika memiliki nilai MAPE di bawah 10% [10].  Tabel 3 menunjukan 

perbandingan nilai MAPE antara emas perhiasan 70% dan 75%. Perbandingan antara kedua kadar emas tersebut 

sama-sama memiliki akurasi yang baik karena memiliki nilai MAPE di bawah 10%.  

 

Tabel 3. Perbandingan Nilai MAPE 

Kadar Emas Eror Abs Eror MAPE 

Emas 70% -1764 3548.9 0.5% 

Emas 75% 528.5 4537.2 0.6% 

 

 
Gambar 2. Implementasi Antarmuka Prediksi Holt-Winter Exponential Smoothing 

 

B. Hasil Prediksi Algoritma Regresi Linear Berganda 

Uji t statistik digunakan untuk mengetahui bahwa seberapa besar pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Tabel 4 menunjukkan hasil Analisa dari Uji t statistik. 

 
Tabel 4. Hasil Uji t Statistik 

  Coefficients Standard Error t Stat P-value 

Intercept 574739.442 27235.03839 21.10294224 1.28E-15 

Periode -242.157 310.6985783 -0.77939611 0.444442 

Keuntungan 1.484 0.484139901 3.065303842 0.005874 

 

Koefisien regresi untuk variabel periode memiliki nilai t-statistik sebesar -0.7794 dengan p-value 0.444, yang 

berarti bahwa varibel periode tidak signifikan secara statistik pada tingkat signifikasi 0.05. Namun, variabel 
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keuntungan memiliki nilai t-statistik sebesar 3.0653 dengan p-value 0.0059, yang berarti bahwa varibel 

keuntungan signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 0.05. 

Penelitian ini juga melakukan uji f statistik ini digunakan untuk menguji signifikasi keseluruhan model 

regresi, atau menentukan hubungan linier yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen 

secara keseluruhan dalam model regresi linear [8]. Tabel 5 merupakan hasil dari uji f statistik. Uji f dengan nilai 

4.8001 dan p-value sebesar 0.0192 menunjukan bahwa model secara keseluruhan signifikan secara statistik dalam 

menjelaskan variasi dalam variabel dependen. 

 

Tabel 5. Hasil Uji F Statistik 

 df SS MS F Sig F 

Regression 2 1053390282 526695141.1 4.80011 0.019 

Residual 21 2304234718 109725462.8   

Total 23 3357625000    
 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

Regression Statistics 

Multiple R R Square Adjusted R 

Square 

Standar Error 

0.560116748 0.313730772 0.248371798 10474.99226 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi menjelaskan bahwa nilai R Square sebesar 0.3137 

menunjukan bahwa model regresi dapat menjelaskan sekitar 31.37% variasi dalam variabel dependen. Adjusted 

R-Square yang memperhitungkan jumlah variabel independent adalah 0.2484. Nilai korelasi antara x1, x2, dan y 

adalah 0.560117, yang menunjukan hubungan sedang antara variabel independent dan variabel dependen. Standar 

error regresi adalah 10474.992, yang menggambarkan ketidakpastian dalam estimasi koefisien regresi. Gambar 

3 dibawah merupakan hasil prediksi harga emas perhiasan 70% dan 75% menggunakan regresi linear berganda. 

 

 
  

Gambar 3. Grafik Hasil Prediksi Regresi Linear Berganda Emas 70% (kiri) dan 75% (kanan) 

 

Tabel 7. Perbandingan nilai MAPE 

Kadar Emas Eror Abs Eror MAPE 

Emas 70% 1599 7356 1.1 % 

Emas 75% 1648 4992 0.7% 

 

C. Perbandingan Hasil 

Hasil perbandingan antara algoritma regresi linear berganda dan holt-winter exponential smoothing sebagai 

berikut. Pertama algoritma regresi linear berganda membutuhkan data historis harga emas beserta variabel 

independen yang relevan untuk membangun model, sedangkan holt-winter exponential smoothing hanya 

membutuhkan data historis harga emas tanpa variabel independen tambahan. Kedua, dalam penelitian ini 

algoritma holt-winter exponential smoothing memiliki keakuratan yang lebih baik dibandingakan dengan 

algoritma regresi linear berganda. Hal ini dibuktikan dengan algoritma holt-winter exponential smoothing 

630000

640000

650000

660000

670000

680000

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

H
ar

g
a

Bulan

Emas 70%

HARGA(Y) Forecast

660000

670000

680000

690000

700000

710000

720000

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

H
ar

ga

Bulan

Emas 75%

Harga Forecast



Procedia of Engineering and Life Science Vol. 4 June 2023                                                                      

Seminar Nasional & Call Paper Fakultas Sains dan Teknologi (SENASAINS 6th) 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

 
 

memperoleh MAPE sebesar 0,5% untuk emas 70% dan 0,6% untuk emas 75%, sedangkan regresi linear berganda 

memperoleh mape sebesar 1,1% untuk emas 70% dan 0,7% untuk emas 75%. 

 

 
 

Gambar 4. Implementasi Antarmuka Prediksi Regresi Linear Berganda 

 

 

V. KESIMPULAN 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem prediksi emas perhiasan dengan cara 

membandingakan dua metode yang menggunakan regresi linear berganda dan holt-winter exponential smoothing. 

Data sampling yang digunakan didapatkan dari hasil observasi pada toko emas XYZ dengan menggunakan 24 

data. Berdasarkan penelitian perbandingan metode regresi linear berganda dengan holt-winter exponential 

smoothing untuk meramalkan harga emas, dapat disimpulkan bahwa kedua metode ini memiliki kekurangan yang 

dapat diidentifikasi yaitu pada kedua metode ini memiliki asumsi yang perlu dipenuhi, seperti hubungan linier 

dalam regresi linear berganda atau kestabilan pola musiman dalam holt-winter exponential smoothing. 

Kekurangan ini mengindikasikan bahwa hasil prediksi terpengaruhi jika asumsi tidak terpenuhi atau jika ada 

perubahan signifikan dalam data. 

Kontribusi hasil penelitian ini di dunia akademis adalah memberikan pemahaman tentang perbandingan 

antara metode regresi linear berganda dan holt-winter exponential smoothing dalam meramalkan harga emas 

perhiasan.Penelitian ini berharap pada penelitian selanjutnya untuk mempertimbangkan penggabungan metode 

regresi linear berganda dengan holt-winter exponential smoothing dalam pendekatan hybrid yang dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar dalam meramalkan harga emas. Pendekatan ini dapat memanfaatkan 

kelebihan masing-masing metode dan memperbaiki kelemahan dari kedua  metode.Secara praktis, hasil penelitian 

ini dapat memberikan panduan bagi para pelaku pasar dalam mengambil keputusan berdasarkan prediksi harga 

emas perhiasan. Penggunaan metode regresi linear berganda dan holt-winter exponential smoothing dapat 

membantu dalam menyusun strategi investasi yang lebih efektif dan memperkirakan pergerakan harga emas 

perhiasan dengan lebih akurat. 
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